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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gefidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negaranya.

Pendidikan juga berfungsi sebagai suatu prosekunandewasakan
manusia, atau dengan kata lain pendidikan merupakatu upaya untuk
memanusiakan manusia. Dalam mendewasakan ini fentaelalui beberapa
proses dalam pembelajaran. Proses pembelajardn rtidenbutuhkan waktu
yang singkat tetapi melalui beberapa tahapan. Dalamses pembelajaran
tersebut dapat mengubah manusia dari tidak tahyadigahu, dari tidak baik
menjadi baik, sebagaimana pendidikan pada umumjadi, pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang universal dalam éphidmanusia.

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan inieaakara guru-
siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsdatam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan belajar. Interaksi dan kokasiitimbal balik antara
guru dan siswa merupakan ciri dan syarat utama legngsungnya proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar adalsdituen dua proses antara
siswa yang belajar dan guru yang membelajarkanu&qutoses ini harus
disadari oleh siswa yang sedang belajar dan gung yaembelajarkan,
sehingga antara kedua proses ini terjalin intengdsg saling menunjang agar
hasil belajar siswa dapat tercapai secara optiewatl proses belajar mengajar

tersebut
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Dalam kegiatan pembelajaran antara guru, siswaermpélajaran
serta metode mengajar tidak dapat dipisahkan. @empunyai peranan yang
penting dalam kegiatan pembelajaran karena gurupakan salah satu kunci
keberhasilan dari proses pembelajaran. Pengeloleglas yang baik,
membimbing siswa agar dapat mengembangkan pengetalaun ketrampilan
adalah tugas seorang gdr8eorang guru dituntut melakukan inovasi-inovasi
terhadap kegiatan belajar mengajar agar siswa tidekgalami kebosanan
dalam menerima penjelasan materi pelajaran yaregikdn oleh guru.

Sebelum melakukan proses belajar mengajar, seorgug
menentukan metode yang akan digunakan agar tujeambglajaran yang
telah disusun dapat tercapai. Pemilihan suatu reetoalus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran dan sifat materi yangn akenjadi objek
pembelajara.

Tujuan belajar mengajar dapat dicapai secara éfdéai efisien jika
seorang guru secara nalar mampu memperkirakan nldegat metode apa
yang harus digunakan. Metode mengajar harus dipkahadalam proses
belajar mengajar, karena suatu pelajaran bisairddedengan mudah oleh
siswa tergantung bagaimana cara atau metode yguagattan oleh seorang
guru. Yang dimaksud metode mengajar adalah carg ggergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada sdahgbangnya
pengajaran.

Penggunaan dari sebuah metode yang tepat untuki ryatg akan
disampaikan, dapat memberi motivasi pada diri sipada saat menerima
materi pelajaran. Siswa dengan sendirinya akanotérasi jika materi yang
akan disampaikan menarik dan guru tidak perlu faghdorong siswanya
untuk belajar, karena mereka sendiri telah terrmastiuntuk mempelajari

materi yang akan disampaikan. Oleh karena itu, gemgan metode yang
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tepat itu sangat mempengaruhi kepada siswa untukngieatkan prestasi
belajar. Dan guru juga sangat berperan dalam mieaikgn prestasi belajar
siswa melalui metode-metode yang digunakan dalanygmepaian materi
pelajaran.

Secara langsung dari hasil observasi di kelas MTis Al-Hadi
Girikusuma Banyumeneng Mranggen Demak sebelum itianetindakan,
dapat diketahui bahwa metode yang diberikan guda jpaateri pelajaran figih
masih menggunakan metode ceramah, siswa menunjsika@m yang kurang
berkeaktifan dan cenderung pasif dalam mengikutjgen. Hal ini dapat
dilihat pada saat proses pembelajaran itu berlamggsiBelama proses
pembelajaran, beberapa dari siswa tersebut tidakpmehatikan penjelasan
materi yang diberikan oleh guru dan ada juga yaetpkakan aktivitas yang
lain, seperti mengobrol dengan temannya bahkaryag mengerjakan tugas
mata pelajaran yang lain. Sehinga siswa tidak banpaktif dalam mengikuti
pelajaran.misalnya tentang materi shadagah adatsigad menggunakan
metode ceramah, dimana siswa hanya dapat mendangateri yang akan
disampaikan oleh guru mereka. Oleh karena itu, guencoba mencari
alternatif metode yang dapat digunakan untuk mepgéikan suatu materi
dalam pelajaran figih pada materi salanjutnya yai&teri haji dan umrah.

Pada proses belajar mengajar sekaligus sutau psaodaeb tentu harus
berkembang. Selain itu dalam proses belajar mendejdapat beberapa
komponen yaitu bahan dan metode. Hal ini fikih yamgyupakan bagian dari
pada Pendidikan Agama Islam (PAIl) tentunya dalamgpgrannya guru
dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkatesiselajar mengajar
secara kreatif, imajinatif, menguasai metode pempgaam yang mampu
memotivasi siswa.

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa datuk
mempermudah pemahaman pembelajaran figih materdaajumrah, maka
diperlukan cara yang tepat agar siswa lebih mudamahami materi haji dan
umrah. Kaitannya dengan penelitian ini, penelithggunakan metodgallery

walk dan simulasi sebagai metode pembelajaran dalammgketan prestasi



belajar siswa dalam pembelajaran figih, khususmagkapnateri pokok haji dan
umrah.

Metode galleri walk dan simulasi merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan dalam prosegabetengajar figih.
Dengan metod@alleri walk dan simulasi, siswa akan dapat terlibat secara
aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dengdodegalleri walk
dan simulasi diharapkan dapat meningkatkan predielijar siswa pada
pelajaran figih materi haji dan umrah.

Memperhatikan hal-hal tersebut di atas, mendorozguis untuk
meneliti tentang prestasi belajar figih melalun@@pan metodgallery walk
dan simulasi di Madrasah Tsanawiyah Al-Hadi Girikmst Banyumeneng
Mranggen Demak.

Dengan pertimbangan tersebut penulis mengambil l:judpaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Figih Siswa Kela$l Welalui Penerapan
Metode Galleey Walk dan Simulasi di MTs. Al-Hadi Girikusuma
Banyumeneng Mranggen Demak.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan damahami
pokok kajian penelitian ini, maka perlu dijelaskzatas-batas pengertian dan
maksud dari penelitian ini sebagaimana disebutkaratas bahwa judul
penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan Prestatajar Figih Siswa Kelas
VIII Melalui Penerapan Metod&allery Walk dan Simulasi di MTs. Al-Hadi
Girikusuma Banyumeneng Mranggen Demak.

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan hingga tenblensuatu
pengertian yang utuh sesuai dengan maksud yanghaelya dari judul
penelitian tersebut antara lain:

1. Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suaksud, memecahkan

persoalan, mencari jalan keluar dan sebagathya).

®Tim RedaksiKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1250.



2. Meningkatkan adalah menaikan, mempertinggi, mengerth (derajat),
terapi dan sebagainyaMaksud dari meningkatkan di sini adalah suatu
usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswasRélll MTs Al-Hadi
pada mata pelajaran figih melalui penerapan megatlery walk dan
simulasi dengan harapan agar lebih meningkat @iestang dicapai
sebelumnya.

3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan perubahan tingkah la&oara
keseluruhan yang dimiliki seseorang. Perubahankaimglaku tersebut
menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, afettéih psikomotorik.

Prestasi belajar yang dimaksud pada penelitiaadalah keaktifan
siswa dalam pembelajaran dan pencapaian nilai KikMuyilai 65.

4. Mata pelajaran figih

Figih menurut bahasa adalah “Tahu” dan “PahangdaBgkan
menurut terminologi figih adalah ilmu yang mengiean hukum-hukum
syara’ yang diperoleh dari dalil-dalil yang taféérperinci )?

5. MetodeGallery walkdan Simulasi

Gallery walk adalah sebuah model pembelajaran yang sangat
ideal, dengan tujuan penerapan strategi ini adalatuk membangun
kelompok (Cooperative learning) dan saling membagpresiasi dan
koreksi dalam belajar.

Simulasi adalah metode pelatihan yang meragakaratesialam
bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan sesungguhny

Dalam penelitian ini akan mencoba menerapkan megadery

walk dan simulasi untuk meningkatkan prestasi belajar.

"WJS Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
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6. Madrasah Tsanawiyah Al-Hadi adalah lembaga sekatanengah
pertama yang berasaskan Islam yang berada di Dkku&ima, Ds.
Banyumeneng Kec. Mranggen, Kab. Demak.

Maksud dari penegasan istilah di atas adalah penglgin

meningkatkan prestasi belajar siswa yang di baw&M Kyaitu nilai 65,

sehingga dengan penerapan meigaltery walk dan simulasi dapat mencapai

KKM yang telah di tentukan.

. Identifikasi Masalah
Maslah yang dihadapi siswa dan guru mata pelajigém di MTs
Al-Hadi adalah sebagai berikut:
1. Guru masih menggunakan pendekatan konvensionahdsanbelajaran.
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran figih khuagaspada materi haji
dan umrah.
3. Prestasi siswa dalam mata pelajaran figih mamsidah. Dari beberapa
siswa yang masih mendapatkan nilai di bawah KKMuyailai 65.

. Pembatasan Masalah
Penerapan metodgallery walk dan simulasi digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII MAlsHadi dalam mata

pelajaran figih materi pokok haji dan umrah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilatasli maka muncul
permasalahan yang perlu dibahas dalam penelitiayaitu: Apakah melalui
Penerapan metodgllery walk dan simulasi pada pembelajaran figih dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII disviIAl-Hadi Girikusuma
Banyumeneng Mranggen Demak?



F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menemukan format skenario pembelajaran figitlengan

penerapan metodgllery walk dan simulasi.

b. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran figih dengenerapan

metode gallery walk dan simulasi dapat meningkatkan keaktifan,

keterampilan dan hasil belajar siswa pada pembalajfgih kelas

VIl di MTs Al-Hadi Girikusuma Banyumeneng MranggBemak.

2. Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkargbea:

a. Secara teoritis

1) Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapatgetahui

2)

konsep penerapan metodgallery walk dan simulasi dalam
pembelajaran figih kelas VIII di MTs. Al-Hadi Ghkiisuma
Banyumeng Mranggen Demak.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan yang
bernilai ilmiah bagi pengembangan khazanah ilmugptahuan,

khususnya di lembaga sekolah tersebut.

b. Secara praktis

1)

2)

3)

Adanya Penerapan metodeallery walk dan simulasi yang dapat
memberi nuansa baru bagi siswa untuk dapat menimka
prestasi belajar pada kelas VIII di MTs Al-Hadi i&isuma
Banyumeneng Mranggen Demak.

Bagi guru, diperolehnya suatu kreativitas variasmpelajaran
yang sesuai dengan tuntunan Kurikulum Tingkat Satua
Pendidikan (KTSP) yang berdasarkan kurikulum 20§8itu
memberi banyak kreativitas pada siswa dan pendsgikagai
fasilitator.

Bagi siswa, menumbuhkan keaktifan, kemampuan keelsama,
kemampuan untuk bertindak, kemampuan berkomunikasia

suasana pembelajaran yang menyenangkan.



G. Kajian Teori dan Pustaka
1. Kajian Teori
a. Kompetensi Dasar
Pembelajaran figih untuk bahasan haji dan umrahlahd
digjarkan di MTs kelas VIIl. Kompetensi dasar yarsgidah
dirumuskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik@TSP
2006).

b. Metode bertujuan untuk mengantarkan sebuah tujegentu yang
ideal dengan tepat dan cepat sesuai yang diinginKamenanya,
terdapat suatu prinsip yang umum dalam memfungsikatode, yaitu
prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan daaasana yang
menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dativasio
pembelajaran itu menjadi lebih mudah untuk ditersisava.

2. KajianPenelitian Pendukung
Pertama, skripsi yang berjudul “Implementasi pembelajafdatif,
kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) Dalam aya

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa SD Negeri Qepogo

Boyolali.” yang disusun oleh Nur Sholihah NIM. 3R¥4 Hasil penelitian

menunjukkan bahwa implementasi PAIKEM dalam pembaeda PAI di

SD Negeri 1 cepogo Boyolali dapat meningkatkan wvasti belajar yang

berdampak pada peningkatan mutu pembelajdran.

Kedua, skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Semangat

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Figih Contexanmal Learning (Studi

Tindakan di Kelas VII MTs. Fatahillah Semarang)gng disusun oleh

Rif'an Ulil Huda NIM. 3103038. Hasil penelitian memukkan bahwa ada

peningkatan semangat belajar dan hasil belajarasigaam mengikuti

“Nur Sholihah NIM. 310427Implementas Pembelajaran Aktif, Kreatif, efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM) Dalam Upaya Meningkatkan Motivas Belajar PAl Sswa SDN 1
Cepogo Boyolali, Skripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakk&akultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2009).



pembelajaran dengan berbasis kontekstual, pada X&IMTs. Fatahillah
Semarang?

Ketiga, skripsi yang berjudul “Studi Tentang Implementasi
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyen&ag (PAKEM) Pada
Mata Pelajaran PAI di SD Pasuruan 02 Mertoyudan eléany.”, yang
disususn oleh Khusnul Khotimah, NIM. 310140. Hasihelitiannya dapat
disimpulkan bahwa dengan pelaksanaan PAIKEM padibpkajaran PAI,
siswa dapat lebih berprestasi dalam setiap penalbafajdan siswa lebih
aktif dalam kegiatan pembelajarn.

Dari beberapa hasil penelitian yang ada, terlihabwa ada
kemiripan judul yang diangkat dengan judul peregiityang akan peneliti
lakukan, sedangkan pada penulisan skripsi ini, lgerabih menitik
beratkan pada kajian “Upaya Meningkatkan Prestataj8r Figih Siswa
Kelas VIII Melalui Penerapan Metodgallery Walk dan Simulasi di MTs..
Al-Hadi Banyumeneng Mranggen Demak.” Maksudnyawdiagaimana
meningkatkan hasil belajar siswa terutama padangidtudi figih melalui
Penerapan metodgllery walk dan simulassehingga pembelajaran yang
ada di kelas lebih aktif dan bermakna bagi siswatdik monoton yang

pengaruhnya pada keberhasilan siswa belajar.

HRifan Ulil Huda NIM. 3103038 Upaya Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Dalam
Pembelajan Fikih Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning, ( studi tindakan di
Kelas VII MTs. Fatahillah Semarang), Skripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaa
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008).

Khusnul Khotimah, NIM. 310140Sudi Tentang Implementasi Pembelajaran Aktif,
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